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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Masalah merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat dihindari dalam realitas kehidupan, sebab setiap orang pasti pernah mengalami suatu permasalahan hidup yang harus dihadapi dan dipecahkan . begitupun dalam pembelajaran matematika masalah dipandang sebagai salah satu aspek pembelajaran yang sangat penting, sebab pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. Agar dapat memahami dengan baik tentang suatu masalah, maka terlebih dahulu dalam pembelajaran kali ini akan dibahas secara lengkap perspektif mengenai masalah, khususnya masalah dalam pembelajaran matematika.
Pembahasan mengenai pemecahan masalah tentunya tidak terlepas dari pengertian masalah itu sendiri. Menurut Bell (Hamdy, 2000:181) mengemukakan bahwa suatu situasi merupakan masalah seseorang apabila orang itu menyadari adanya situasi itu, mengakui bahwa hal itu merupakan tindakan, menginginkan atau membutuhkan suatu tindakan dan tidak dengan segera dapat memecahkan situasi itu. Wahyudin (Rahayu, 2012:14) mengemukakan bahwa suatu masalah dapat diartikan sebagai tugas yang mana tidak terdapat solusi yang segera. Situasi dimana pemecahan masalah terjadi biasanya belum dikenal baik oleh orang yang berusaha untuk mencari penyelesaiannya. Saat dihadapkan pada masalah, kita tidak memiliki pilihan lain kecuali menggali secara mendalam pada sekarang olahan nalar akal suatu daftar strategi-strategi untuk berusaha memecahkannya.
Menurut Polya (Hamdy, 2000:181) berpendapat bahwa mendapat suatu masalah berarti mencari dengan sadar beberapa tindakan yang tepat dalam mencapai suatu tujuan, tetapi tujuan tidak dapat dicapai dengan segera. Menyelesaikan suatu masalah berarti menemukan tindakan tersebut.  Selain itu Sumardyono (Amalia, 2011:21) mengemukakan bahwa “secara umum orang memahami masalah (problem) sebagai kesenjangan antara kenyataan dan harapan”. Sedangkan dalam perspektif pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika , sebagaimana yang dikemukakan Shadiq (Amalia, 2011:21) bahwa “sebagian besar ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan atau soal yang harus dijawab atau direspon. Sedangkan untuk mengidentifikasi sesuatu itu merupakan masalah Ruseffendi (Rahayu, 2012:14) mengemukakan bahwa suatu persoalan merupakan masalah bagi seseorang, pertama bila persoalan itu tidak dikenalnya, maksudnya belum memiliki prosedur atau algoritma tertentu untuk menyelesaikannya. Kedua ialah harus mampu menyelesaikannya baik kesiapan mentalnya maupun pengetahuan siapnya, terlepas daripada apakah sampai atau tidak kepada jawabannya. Yang ketiga, sesuatu itu merupakan pemecahan masalah baginya bila ia ada niat untuk menyelesaikannya. Karena bisa saja suatu persoalan bagi anak yang satu merupakan pemecahan masalah tetapi bagi anak yang lainnya tidak.
Berdasarkan beberapa pengertian tentang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu pernyataan akan menjadi suatu masalah jika pernyataan tersebut menunjukkan adanya suatu tantangan yang harus dipecahkan. Gordah (Rahayu, 2012:15) menyatakan bahwa masalah dalam matematika adalah ketika seseorang dihadapkan pada suatu persoalan matematik, tetapi dia tidak dapat langsung mencari solusinya. Untuk itu diperlukan proses berpikir dan bernalar, menduga, mencari rumusan yang sederhana, baru kemudian membuktikan kebenarannya. 
Dalam Panduan Pengembangan Silabus Mata Pelajaran Matematika Departemen Pendidikan Nasioanal Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 2006 disebutkan bahwa implikasi dari pandangan matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) terhadap pembelajaran matematika adalah guru perlu: (1) menyediakan lingkungan belajar matematika yang merangsang timbulnya persoalan matematika; (2) membantu siswa memecahkan persoalan matematika menggunakan caranya sendiri; (3) membantu siswa mengetahui informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan matematika; (4) mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkan sistem dokumentasi/catatan; (5) mengembangkan kemampuan dan keterampilan untuk memecahkan persoalan; (6) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan berbagai alat peraga/media pendidikan matematika seperti jangka, penggaris, kalkulator, dsb (Depdiknas, 2006).
Menurut Cooney (Purwanto, 2010:20) bahwa pemecahan masalah adalah proses menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan menurut Hudoyo (Gunawan, 2012:17) mengemukakan bahwa “Pemecahan masalah secara sederhana, merupakan suatu proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut.” Selain itu Dedi (Gunawan, 2012:19) mengemukakan bahwa “ Pemecahan masalah pada dasarnya merupakan salah satu di antara hasil belajar yang akan dicapai dalam pengajaran matematika di tingkat sekolah manapun”. Sedangkan Polya (Purwanto, 2012:22) berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan mencapai tujuan yang tidak segera dapat dicapai.
Menurut Branca (Purwanto, 2012:25) mengungkapkan tiga interprestasi umum tentang pemecahan masalah, yaitu:
1. Pemecahan masalah sebagai tujuan
Pemecahan masalah sebagai tujuan menyangkut alasan mengapa matematika itu diajarkan dan apa tujuan pengajaran matematika.
2. Pemecahan masalah sebagai proses
Pemecahan masalah ebagai proses muncul dari interprestasinya sebagai proses dinamik dan terus menerus.
3. Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar
Pemecahan masalah sebagai keterampilan dasar, menyangkut dua pengertian yang banyak digunakan, yaitu: 1) keterampilan minimum yang harus dimiliki siswa dalam matematika; 2) keterampilan minimum yang diperlukan seseorang agar dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat.
	Proses pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematis yang harus dikuasai siswa sekolah menengah. Pentingnya pemilikan kemampuan tersebut tercermin dari pernyataan Branca (Sumarmo, 2012:11) bahwa pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan proses pemecahan masalah matematis merupakan jantungnya matematika. Pendapat tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika dalam KTSP 2006.
	Demikian pula pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan pendapat beberapa pakar. Cooney (Sumarmo, 2005) mengemukakan bahwa pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru.
	Proses pemecahan masalah menurut Polya (Rahayu, 2011:16) dibangun berdasarkan empat langkah proses pemecahan masalah yaitu: 
a. Memahami masalah, artinya siswa dapat mengidentifikasi kelengkapan data termasuk mengungkap data yang masih samar-samar yang berguna dalam penyelesaian
b. Menyusun rencana penyelesaian, artinya siswa dapat membuat beberapa alternatif  jalan penyelesaian yang dapat dibuat agar menuju jawaban
c. Melaksanakan rencana penyelesaian
d. Memeriksa kembali kebenaran jawaban, artinya siswa dapat melengkapi langkah-langkah yang telah dibuatnya ataupun membuat alternatif jawaban lain
	Menurut Sumarmo (2004:5), kemampuan pemecahan masalah dapat dirinci dengan indikator sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah
2) Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya
3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika
4) Menjelaskan atau menginterprestasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban
5) Menerapkan matematika secara bermakna

B. Model Pembelajaran
	Sebelum membahas tentang model pembelajaran, kita akan membahas apa yang dimaksud dengan model terlebih dahulu. Menurut Meyer W.J (Claudia, 2014:9) “model dimaknakan sebagai objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. Sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komfrehensif”.
	Dalam pembelajaran matematika kita juga sering mengenal model matematika yaitu sebuah model yang bagian-bagiannya terdiri dari konsep matematika, seperti ketetapan (konstanta), variabel, fungsi, persamaan, pertidaksamaan dan sebagainya.
	Menurut Joyce (Claudia, 2014:9):
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum dan lain-lain.

	Selanjutnya, Joyce menyatakan bahwa “setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai”.(Claudia, 2014:9)
	Dengan demikian, aktifitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis. Istilah model pembelajaran memiliki makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur, yaitu:
1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya,
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai),
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil,
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai,
	Menurut Arend (Claudia, 2014:10) mengemukakan bahwa “model pengajaran yang sering digunakan guru dalam mengajar diantaranya: presentasi, pengajan langsung, pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran berdasarkan masalah, dan diskusi kelas”.
	Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaran yang ada perlu kiranya diseleksi terlebih dahulu model pembelajaran yang mana yang paling cocok untuk mengajarkan pada materi tertentu. Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling cocok/sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Jadi dalam memilih model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan, misalnya melihat materi pemebelajaran terlebih dahulu, tingkat perkembangan kognitif siswa, dan sarana atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang telah diharapkan dapat tercapai.

C.  Pembelajaran Probing Prompting
	Menurut Jacobsen, Eggen dan Kauchak (Sobariah, 2011:21) mengemukakan bahwa “Prinsip dasar dari semua pengajaran efektif adalah menggunakan petanyaan (questioning) dalam ruang kelas”. Selain itu menurut Echol dan Shadily (Masitoh, 2010:20) bahwa “Probing adalah penyelidikan, pemeriksaan”. Penyelidikan atau pemeriksaan yang dilakukan disini bertujuan memperoleh sejumlah informasi yang telah ada pada diri siswa agar dapat digunakan unruk memahami pengetahuan atau konsep baru. Menurut Johnson (Sobariah, 2011:22) menyatakan bahwa tujuan-tujuan dari model questioning adalah sebagai berikut:
1. Memberikan kesempatan yang sama pada setiap siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.
2. Meningkatkan keberhasilan setiap siswa ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan.
3. Melihat seluruh siswa selama (proses) questioning.
	Salah satu model mengajukan pertanyaan adalah model Probing Prompting. Menurut Herdian (Sobariah, 2011:23) model Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang menghubungkan pengetahuan siswa dan pengalaman dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari, kemudian siswa mengkontruksikan konsep, prinsip, dan aturan menjadi pengetahuan baru.
	Prompting question  atau pertanyaan yang bersifat mengarahkan atau menuntut, menurut Marno dan Idris (Setiadi, 2013: 25) merupakan pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada siswa dalam proses berpikirnya. Hal ini dilakukan apabila guru menghendaki setiap siswa berpartisipasi aktif, serta memperhatikan secara seksama setiap proses pembelajaran.
	Menurut E.C.Wragdan George Brown (Masitoh, 2010:21) Prompting (Question) secara bahasa “prompting” berarti “mengarahkan, menuntut”. Sedangkan menurut istilah adalah pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam proses berfikirnya. Bentuk pertanyaan prompting dibedakan menjadi:
a. Mengubah susunan pertanyaan dengan kata - kata yang lebih sederhana yang membawa mereka kembali pada pertanyaan semula.
b. Menanyakan pertanyaan-pertanyaan dengan kata-kata berbeda atau lebih sederhana yang disesuaikan dengan pengetahuan murid muridnya saja.
c. Memberikan suatu review informasi yang diberikan dan pertanyaan yang membantu murid untuk mengingat atau melihat jawabannya. 
	Menurut Sagala (Apriani, 2009:14) dengan kata lain prompting adalah cara lain dalam merespon (menanggapi) jawaban siswa apabila siswa gagal menjawab pertanyaan, atau jawaban kurang sempurna. Dengan demikian salah satu bentuk prompting adalah menanyakan pertanyaan lain yang lebih sederhana yang jawabannya dapat dipakai menuntun siswa untuk menemukan jawaban yang tepat Jadi dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya model Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berfikir yang mengaitkan pengetahuan siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya siswa mengkonstruksikan sendiri konsep menjadi pengetahuan baru, dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. Dengan model pembelajaran seperti ini proses tanya jawab dilakukan secara acak. Sehingga mau tidak mau setiap siswa harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, karena setiap saat mereka akan dilibatkan dalam proses tanya jawab.
	Kemungkinan akan terjadi suasana tegang, namun demikian bisa dibiasakan. Untuk mengurangi kondisi tersebut, guru hendaknya serangkaian pertanyaan disertai dengan wajah ramah, suara menyejukkan, nada lembut. Ada canda, senyum dan tertawa, sehingga suasana menjadi nyaman, menyenangkan, dan ceria. Jangan lupa, bahwa jawaban siswa yang salah harus dihargai karena salah adalah cirinya dia sedang belajar, ia telah berpartisipasi (Firdaus, 2012: 9 ).

1. Tahap – tahap dalam Probing Propmting
Joyce dan weil (Setiadi, 2013: 26) mengungkapkan tahapan-tahapan pembelajaran matematika melalui pendekatan adalah sebagai berikut:
[bookmark: _GoBack]TAHAP I
Menghadapkan siswa pada situasi baru, misalnya dengan memperlihatkan gambar, cerita, atau situasi lainnya yang mengandung teka teki


TAHAP II
Menunggu beberapa saat guna memberi kesempatan kepada siswa 
untuk merumuskan jawaban 
TAHAP III
Mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator pembelajaran kepada siswa

TAHAP IV
Ulangi seperti langkah Tahap II
Respon siswa
TAHAP VI
Mengajukan pertanyaan dengan satu seri pertanyaan:
· Ingatan Kognitif: mengingat, mengidentifikasi, observasi
· Berfikir Konvergen: mengasosiasi, mengklasifikasi, merumuskan kembali, menerapkan, sintesis, meramalkan tertutup, membuat keputusan
· Berfikir divergen: mengemukakan pendapat, meramalkan terbuka
· Berpikir evaluatif: mengusahakan kebenaran, mendesain nilai

TAHAP V
Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
TAHAP VII
Mengajukkan pertanyaan akhir kepada siswa untuk menunjukkan bahwa indikator dari materi pembelajaran yang diberikan benar-benar dipahami
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Bagan 2.1
Tahap-tahap pembelajaran Probing Prompting

	Keterangan

	Tahap I
	:
	Menghadapkan siswa pada situasi baru, misalnya dengan memperlihatkan  gambar, cerita, atau situasi lainnya yang mengandung teka teki

	Tahap II
	:
	Menunggu beberapa saat guna memberi kesempatan kepada siswa untuk merumuskan jawaban

	Tahap III
	:
	Mengajukan pertanyaan sesuai dengan indikator pembelajaran kepada siswa

	Tahap IV
	:
	Ulangi seperti langkah Tahap II

	Tahap V
	:
	Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan

	Tahap VI
	:
	Jika jawaban siswa benar maka guru meminta tanggapan siswa lain tentang jawaban tersebut. Jika siswa terebut mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan (dalam hal ini jawaban kurang tepat, tidak tepat, atau diam) maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain, dimana jawaban yang diperoleh merupakan petunjuk untuk mendapatkan jawaban yang sebenarnya.

	Tahap VII
	:
	Mengajukkan pertanyaan akhir kepada siswa untuk menunjukkan bahwa indikator dari materi pembelajaran yang diberikan benar-benar dipahami.



Secara garis besar, pola umum dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan Probing Prompting melalui tiga tahap yaitu:
a) Kegiatan awal
Guru menggali pengetahuan prasyarat yang sudah dimiliki siswa. Hal ini berfungsi untuk introduksi, revisi, dan motivasi. Apabila pengetahuan prasyarat telah dikuasai siswa, maka langkah yang ke enam dari tahapan Probing Prompting tidak perlu dilaksanakan. Untuk memotivasi siswa, cukup tiga thap saya yang dilakukan, yaitu tahap I, II dan III.
b) Kegiatan inti
Proses pembelajaran dengan model Probing Prompting, dimulai dari pengembangan dan penerapan-penerapan materi.
c) Kegiatan akhir
Membuat suatu rangkuman sebagai kesimpulan dari proses belajar mengajar dan pemberian tugas untuk mengetahui keberhasilan dalam belajarnya etelah selesai melakukan kegiatan ini.
Adapun langkah–langkah pembelajaran dengan metode Probing Prompting adalah sebagai berikut :
a) Guru menyajikan materi yang pernah dipelajari baik pada kelas sebelumnya ataupun materi pada pertemuan sebelumnya.
b) Secara lisan guru mengajukan pertanyaan.
c) Apabila siswa ada yang bisa menjawab pertanyaan tersebut, pembelajaran adapat dilanjutkan.
d) Guru mengajukan pertanyaan berikutnya, dan secara berulang dilakukan seperti itu, jika ada siswa yang mengalami kesulitan, guru mengajukan pertanyaan yang mengacu pada jawabannya.
Bila dalam suatu pembelajaran Probing Prompting tidak ada yang mengajukan petanyaan, bahwa bukan berarti tidak ada yang perlu ditanyakan. Mungkin mereka tidak berani mengajukannya. Hal ini dapat dipancing dengan cara membentuk kelompok berbisik (buzz group) terdiri 3-4 orang yang berdekatan untuk merundingkan dan menyusun satu atau dua pertanyaan dalam waktu kurang dari 5 menit untuk diajukan secara tertulis maupun lisan.
Dari uraian tentang model pembelajaran Probing Prompting di atas cukup memberikan gambaran, bahwa dalam pembelajaran dengan teknik Probing Prompting banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir.
D. Pembelajaran Open Ended
1. Pengertian Open Ended

Open – Ended merupakan suatu upaya pembaharuan pendidikan matematika yang pertama kali dilakukan oleh para ahli matematika Jepang.
Menurut Yariawati (Wahyuni, 2008:14) model open – ended adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau cara penyelesaian yang benar lebih dari satu. Model open – ended dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Model open – ended menempatkan siswa sebagai pusat dalam proses pembelajaran.
Model open-ended adalah model pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Model open – ended membahas dan memecahkan masalah, sebagaimana yang dilakukan dalam problem solving ataupun problem posing.
Dalam proses pembelajaran dengan model open-ended, digunakan soal-soal open-ended sebagai instrumen dalam pembelajaran. Soal open-ended adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian dan cara penyelesaian yang benar. Dengan demikian ciri terpenting dari soal open-ended adalah tersedianya keleluasaan bagi siswa untuk memakai sejumlah metode yang dianggapnya paling sesuai dalam menyelesaikan soal itu.
Peneliti menyebut soal-soal atau masalah-masalah yang dirumuskan untuk memiliki beragam jawaban benar, sebagai masalah “tidak lengkap” atau “Open Ended” atau “terbuka”. Masalah-masalah tersebut memiliki contoh yang banyak sehingga dapat ditemukan dengan mudah, misalnya pada teori peluang, geometri, ruang dn teori grup. Menurut Nobuhiko (Hartanto, 2009:38) model terbuka adalah suatu pembelajaran dimana aktivitas-aktivitas interaksi antara matematika dan siswa itu terbuka  pada pendekatan-pendekatan pemecahan masalah yang beragam. Sedangkan menurut Suryadi (Hartanto, 2009:39) menyatakan bahwa model Open Ended merupakan pembelajaran berbasis masalah yang dikembangkan sedemikian sehingga memiliki kemungkinan variasi jawaban besar, baik dari aspek cara maupun hasil. Model Open Ended mempertegas motivasi kita untuk mengajukan model yang baru dan berbeda, dan bagaimana pendekatan ini sesuai dengan spektrum keseluruhan pendidikan matematika untuk siswa.
2. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Open Ended
a. Keunggulan Pembelajaran Open Ended
Pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Open Ended memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensional. Keunggulan-keunggulan yang dimanfaatkan secara maksimal dalam pelaksanaan di kelas sangat memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih baik. Keunggulan dimaksud dilihat melalui perbedaan pandangan terhadap karakteristik pembelajaran antara lain:
1) Bahan ajar, bahan ajar dirancang dalam bentuk masalah terbuka atau dapat memungkinkan untuk beberapa jawaban benar dan terjangkau oleh imajinasi siswa. Menurut Sawada (Hartanto, 2009: 41) masalah berfungsi sebagai pembuka belajar untuk menopang terjadinya proses partisipasi siswa yang lebih aktif dan lebih sering mengekspresikan ide mereka sendiri yang dibangun secara mandiri. Pembelajaran matematika dengan model open ended, memungkinkan siswa lebih menguasai secara menyeluruh tentang penggunaan pengetahuan dan keterampilan matematika. Siswa memiliki pengalaman, termotivasi untuk berfikir, dapat menyadari kegunaan matematika dan diharapkan dapat menemukan sendiri konsep matematika sehingga pemahaman bermakna dalam suatu proses pembelajaran dapat tercapai. Pembelajaran matematika dengan model open ended memberi peluang bagi siswa untuk mengembangkan intelijensinya, hal ini sesuai dengan pendapat Nabuhiko (Hartanto, 2009:41). Upaya untuk meningkatkan kecerdasan seseorang dapat dilakukan dengan mengajukan permasalahan terbuka dalam pembelajara. Model yang dimaksud memungkinkan siswa untuk memiliki pengembangan yang lebih kaya dalam berfikir matematika, dan pada saat yang sama, mendorong aktivitas-aktivitas yang kreatif dari setiap siswa.
2) Guru, peran guru dalam pembelajaran model Open Ended sebagai fasilitator, mediator, dan pengaruh saat mendampingisiswa dalam membentuk pengetahuan dengan menyajikan berbagai masalah bersifat terbuka. Guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi dalam merangkum materi ajar sehingga pengetahuan itu tidak disajikan dalam bentuk yang siap ditranfer kepada siswa dengan cara meniru, pengulangan praktek dan hafalan, melainkan suatu proses menjadi, yang dilakukan secara aktif oleh siswa sendiri. Guru melakukan negoisasi secara eksplisit, intervensi, kooperatif, penjelasan, pembenaran setuju dan tidak setuju, pertanyaan atau refleksi dan evaluasi. Peran guru seperti di atas, akan memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari, menemukan dan membangun sendiri pengetahuannya dan bukan merupakan hasil dari meniru atau menghafal fakta-fakta, juga memungkinkan siswa lebih kritis, berani mengemukakan pendapat.
3) Siswa berperan aktif, siswa dipandang sebagai subjek yang aktif dan memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri, dalam model Open Ended.
4) Interaksi dalam pembelajaran, pembelajarannya bersifat multi arah yakni proses pembelajaran dengan memaksimalkan antar komunitas kelas. Interaksi multi arah ini dapat menumbuhkan suasana dinamis, demokratis dan rasa senang dalam belajar matematika.
b. Kelemahan Pembelajaran Open Ended
Disamping keunggulan yang dapat diperoleh dari model Open Ended, sebagaimana disebutkan di atas, setiap pendekatan atau metode pembelajaran pasti mempunyai kelemahan. Beberapa kelemahan model Open Ended diantaranya:
1) Tidak mudah menciptakan atau menyiapkan masalah matematik yang bermakna dan representatif.
2) Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon permasalahan yang di berikan.
3) Mugkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.


3. Langkah-langkah Pembelajaran Open Ended
a. Menyusun Masalah Open Ended
Ada dua teknik yang dapat dilakukan dalam menyusun pertanyaan Open-Ended, yaitu:
1) Teknik bekerja secara terbalik (working backward). Teknik ini terdiri dari tiga langkah, yaitu: 
a) Mengidentifikasi topic
b) Memikirkan pertanyaan dan menuliskan jawaban lebih dulu 
c) Membuat pertanyaan open-ended didasarkan pada jawaban yang telah dibuat. 
2) Teknik penggunaan pertanyaan standar (adapting a standard question). Teknik ini juga terdiri dari tiga langkah, yaitu: 
a) Mengidentifikasi topik 
b) Memikirkan pertanyaan standar 
c) Membuat pertanyaan open-ended yang baik berdasarkan pertanyaan standar yang telah dibuat.
b. Tahap-tahap Pembelajaran Open Ended
Pembelajaran dengan pendekatan Open Ended dilaksanakan dengan tahapan antara lain sebagai berikut :
1) Pendahuluan,
2) Guru memberikan masalah,
3) Siswa mengeksplorasi masalah tersebut,
4) Guru merekam semua respon siswa,
5) Guru membahas respon siswa bersama sama dengan siswa,
6) Guru meringkas apa yang telah dipelajari,
7) Diakhir pembelajaran guru memberikan refleksi atau evaluasi.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa berikut adalah hal-hal yang harus dilakukan dalam pembelajaran Open Ended:
1) Mengingat pemecahan masalah open-ended memerlukan waktu untuk berpikir, maka konteks permasalahan yang disampaikan harus dikenal baik oleh siswa dan harus menarik perhatian serta membangkitkan semangat intelektual.
2) Masalah yang disajikan harus memuat informasi yang lengkap sehingga siswa dapat memahaminya dengan mudah dan dapat menemukan pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan memahami masalah dan memecahkannya apabila penjelasan masalah terlalu ringkas. Hal ini bisa terjadi karena guru bermaksud memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih cara dan pendekatan pemecahan masalah.
3) Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksplorasi masalah Guru harus memperhitungkan waktu yang dibutuhkan siswa untuk memahami masalah, mendiskusikan kemungkinan pemecahannya, dan merangkum apa yang telah dipelajari.
4) Guru dapat membagi waktu dalam dua periode. Periode pertama, siswa bekerja secara individual atau kelompok dalam memecahkan masalah dan membuat rangkuman dari hasil pemecahan masalah.
5) Peride kedua, digunakan untuk diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan serta penyimpulan dari guru. 
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Titin Sobariah (2011) menunjukan bahwa prestasi belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika berbasis Teknik Probing Prompting lebih baik secara signifikan dibandingkan prestasi belajar siswa yang belajar dengan pembelajaran yang tidak berbasis Probing Prompting (pembelajaran dengan ekspositori yang diboboti dengan tugas rumah yang lebih intensif).
Fakhrudin (2010) dalam penelitiannya dengan populasi dari salah satu SMP Negeri di Semarang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan perempuan melalui model pembelajaran Open Ended. Sehingga model pembelajaran Open Ended cocok digunakan untuk menyetarakan kemampuan antara siswa laki-laki dan perempuan. Pada pokok bahasan bangun segiempat dengan taraf signifikan yang dipakai dalam penelitian sebesar 5%.
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